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ABSTRAK 

 

(Adinda Dian Sekar Fadhilla Setyaningsih. 26040119140198. Identifikasi 

Genus Octocorallia dan Analisis Kondisi Terumbu Karang di Kepulauan 

Karimunjawa. Agus Indarjo dan Ita Riniatsih). 

Octocorallia merupakan sub-kelas karang yang memiliki tentakel berjumlah 

delapan maupun kelipatannya. Octocorallia umumnya hidup di antara kerangka 

keras dari karang keras, untuk melindungi diri dari paparan ombak langsung. 

Octocorallia berfungsi sebagai sumber makanan maupun mikrohabitat bagi biota 

laut. Sehingga keberadaanya di suatu perairan penting untuk diketahui, sebagai 

salah satu usaha untuk melindungi dan melestarikan keseimbangan ekosistem 

terumbu karang. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi Genus 

Octocorallia, mengetahui nilai persentase tutupan karang keras, nilai indeks ekologi 

karang keras, dan mengetahui hubungan jenis Octocorallia dengan kondisi karang 

keras di Perairan Kepulauan Karimunjawa. Pengambilan data karang dilakukan 

pada tanggal 1-3 Oktober 2023 di Kepulauan Karimunjawa dan dilanjutkan analisis 

mikroskopik pada tanggal 6-10 Oktober di Laboratorium Koralogi Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro. Pengambilan sampel 

Octocorallia dilakukan secara purposive sampling menggunakan metode belt 

transect. Identifikasi Genus dilakukan dengan melakukan pengamatan morfologis 

sklerit menggunakan mikroskop. Genus Octocorallia yang teridentifikasi di 

perairan Kepulauan Karimunjawa ialah Clavularia, Sinularia, Sarcophyton, 

Lobophytum, Nephthea, Stereonephthya, Dendronephthya, Paralemnalia, Xenia, 

Juncella, Astrogorgia, dan Menella. Pengambilan data tutupan karang keras dan 

indeks ekologi karang keras dilakukan dengan menggunakan metode Underwater 

Photo Transect dan pengolahan data menggunakan software CPCe (Coral Point 

Count with Excel extensions). Persentase tutupan karang keras dengan kondisi 

terbaik ialah Pulau Cemara Kecil dengan nilai 78,87%, sedangkan kondisi terburuk 

ialah Pulau Sambangan dengan nilai 27%. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi 

ialah Pulau Cemara Besar dengan nilai 1,82, sedangkan yang terendah ialah Pulau 

Menjangan Kecil dengan nilai 0,9. Nilai indeks keseragaman tertinggi ialah pada 

Pulau Sambangan dengan nilai 0,87, sedangkan yang terendah ialah pada Pulau 

Menjangan Kecil dengan nilai 0,41. Nilai indeks dominasi tertinggi ialah pada 

Pulau sambangan dengan nilai 0,80, sedangkan yang terendah ialah Pulau 

Menjangan Kecil dengan nilai 0,45. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

kondisi karang keras tidak mencerminkan keberadaan jenis Octocorallia di dalam 

ekosistem terumbu karang. 

Kata kunci: Identifikasi morfologi, Indeks ekologi, Octocorallia, Sklerit 
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ABSTRACT 

 

(Adinda Dian Sekar Fadhilla Setyaningsih. 26040119140198. 

Identification of Octocorallia Genera and Analysis of Coral Reef Conditions in the 

Karimunjawa Islands. Agus Indarjo and Ita Riniatsih). 

Octocorallia is a sub-class of coral that has eight or multiple tentacles. 

Octocorallia generally live among the hard skeletons of hard corals, to protect 

themselves from direct exposure to waves. Octocorallia functions as a food source 

and microhabitat for marine biota. Hence its existence in waters is important to 

know, as an effort to protect and preserve the balance of the coral reef ecosystem. 

This research was conducted to identify the Octocorallia Genus, determine the 

percentage value of hard coral cover, the ecological index value of hard coral, and 

determine the relationship between Octocorallia species and the condition of hard 

coral in the waters of the Karimunjawa Islands. Coral data collection was carried 

out on 1-3 October 2023 in the Karimunjawa Islands and continued with 

microscopic analysis on 6-10 October at the Coralogy Laboratory, Faculty of 

Fisheries and Marine Sciences, Diponegoro University. Octocorallia sampling was 

carried out by purposive sampling using the belt transect method. Octocorallia 

Genus identification was carried out by observing the morphological sclerites using 

a microscope. The Genera identified in the waters of the Karimunjawa Islands are 

Clavularia, Sinularia, Sarcophyton, Lobophytum, Nephthea, Stereonephthya, 

Dendronephthya, Paralemnalia, Xenia, Juncella, Astrogorgia, and Menella. Data 

collection on hard coral cover and hard coral ecological index was carried out 

using the Underwater Photo Transect method and data processing using CPCe 

(Coral Point Count with Excel extensions) software. The percentage of hard coral 

cover with the best condition is Cemara Kecil Island with a value of 78.87%, while 

the worst condition is Sambangan Island with a value of 27%. The highest diversity 

index value is Cemara Besar Island with a value of 1.82, while the lowest is 

Menjangan Kecil Island with a value of 0.9. The highest uniformity index value is 

on Sambangan Island with a value of 0.87, while the lowest is on Menjangan Kecil 

Island with a value of 0.41. The highest dominance index value is on Sambangan 

Island with a value of 0.80, while the lowest is on Menjangan Kecil Island with a 

value of 0.45. The results of data processing show that the condition of hard coral 

does not reflect the presence of Octocorallia species in the coral reef ecosystem. 

Keywords: Morphological identification, Ecological index, Octocorallia, Sclerites   
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